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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa transisi, dimana pada masa seperti ini sering terjadi ketidak stabilan baik itu emosi maupun kejiwaan. Pada masa transisi ini juga remaja sedang mencari jati diri sebagai seorang remaja. Namun sering kali dalam pencarian jati diri ini remaja cenderung salah dalam bergaul sehingga banyak melakukan hal yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Seperti perkelahian dan minum-minuman keras, pencurian, perampokan, perusakan atau pembakaran, seks bebas bahkan narkoba. Perilaku menyimpang remaja tersebut dapat dikatakan sebagai kenakalan remaja.
Dalam kajian psikologi perilaku menyimpang pada remaja dikenal dengan kenakalan remaja (Juvenile Delinqvency). Kenakalan remaja didefinisikan sebagai sejumlah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja bersifat melawan hukum, anti sosial dan melanggar norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Menurut M. Gold dan J. Petronia mengenai penyimpangan perilaku remaja dalam arti kenakalan anak (Juvenile Delinquency) adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.
 Sedangkan Jhon W.Santrock penjelasan kenakalan remaja (Juvenile Delinqvency) mengacu pada sesuatu tentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial misalnya bersikap berlebihan disekolah sampai pelanggaran status seperti melarikan diri hingga tindakan kriminal misalnya pencurian.

Di kalangan remaja, sangat banyak kasus tentang penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan hasil survey Badan Narkoba Nasional (BNN) Tahun 2005 terhadap 13.710 responden di kalangan pelajar dan mahasiswa menunjukkan penyalahgunaan narkoba usia termuda 7 tahun dan rata-rata pada usia 10 tahun. Survai dari BNN ini memperkuat hasil penelitian          Prof. Dr.Dadang Harwari pada Tahun 1991 yang menyatakan bahwa 97% pemakai narkoba yang ada selama tahun 2005, 28 % pelakunya adalah remaja usia 17-24 tahun.
Di Jawa Timur kasus penyalahgunaan narkoba dari tahun ketahun terus meningkat. Tahun 2004 sebanyak 930 kasus dengan 1.282 tersangka. Tahun 2005 meningkat menjadi 1.492 kasus dengan 2.009 tersangka, dan tahun 2006 sebanyak 1.772 kasus dengan 2.407 tersangka. Sementara Tahun 2007 sebanyak 2.255 kasus dengan 2.789 tersangka, Tahun 2008 sebanyak 2.525 kasus dengan 3.287 tersangka. Hingga September 2009 lalu, terdapat 2.048 kasus dengan 2.650 tersangka. Tahun 2006 misalnya, tersangka kasus mahasiswa 52 kasus dan pelajar 17 kasus. Jumlah tersebut meningkat tajam pada tahun 2008, dimana tersangka kasus narkoba yang menyangkut PNS/TNI/Polri sebanyak 216 kasus, swasta sebanyak 2.517 kasus mahasiswa 44 kasus dan pelajar 31 kasus.
Provinsi Jawa Timur tercatat sebagai daerah peredaran narkoba tertingi di Indonesia. Saat ini terdapat 4.800 tahanan narkoba menghuni lembaga pemasyarakatan di seluruh Jawa Timur. Terungkapnya pabrik sabu-sabu besar di wilayah Tulungagung Tahun 2009 lalu menjadi salah satu bukti tingginya peredaran narkoba di Jawa Timur. Selain itu perilaku masyarakat yang gemar mengkonsumsi narkoba dengan berbagai cara juga menjadi pemicu tingginya angka penyimpangan narkoba. Dari data yang ada menunjukkan pengguna narkoa mayoritas adalah mereka yang memiliki standar pendidikan SMA dengan jumlah 2.586 kasus, sedangkan dengan latar belakang pendidikan SMP 555 kasus dan sarjana 61 kasus.

Bentuk kenakalan remaja terutama penyalahgunaan narkoba pada remaja menurut data yang diperoleh dari Badan Narkotika Kabupaten Tulungagung (BNKT) pada tahun 2009 rata-rata usia mereka adalah antara 15-25 tahun. Sedangkan dari hasil rekapitulasi data kasus narkoba BNTK pada tahun 2003-2010 yaitu mengalami peningkatan. Tahun 2003 sebanyak 9 kasus. Tahun 2004 yaitu sbanyak 18 kasus. Tahun 2006 meningkat menjadi 25 kasus. Sementara tahun 2007 55 kasus sedangkan tahun 2008 sebanyak 62 kasus. Pada tahun 2009 sebanyak 72 kasus. Hingga tahun 2010 lalu terdapat 84 kasus.

Tingginya tingkat angka penyalahgunaan narkoba dopengaruhi oleh banyak faktor dari berbagai sejumlah media baik cetak maupun elektronik yang menyoroti maraknya peredaran narkoba dikalangan pelajar, terungkap bahwa peredaran narkoba di kalangan pelajar sudah masuk taraf yang sangat mengkawatirkan kondisi seperti ini memperburuk bagi masa depan bangsa Indonesia, yang lebih khusus lagi menodai citra dunia pendidikan dinegeri ini. Apabila tidak ditangani bersama secara serius, maka bom waktu siap meledak kapan saja yang menghancurkan generasi muda sebagai penerus kehidupan bangsa. tidak hanya dikalangan remaja saja kalangan artis muda dan para eksekutif muda tidak luput dari memakai narkoba karena saat ini peredaran tidak hanya di diskotik-diskotik saja tetapi merambah ke warung-warung yang dapat terjangkau oleh remaja kelas menengah bawah dikarenakan harganya makin lama makin murah.

Remaja yang memakai narkoba tentunya memiliki berbagai alasan, mungkin ditawari narkoba oleh seseorang teman, mungkin juga karena penasaran atau juga menjadi pengguna karena merasa tertekan kemungkinan juga remaja memakai narkoba entah itu dari masalah yang dihadapi atau masalah perkawinan antara orang tua, ketegangan dengan keluarga dan masih banyak lagi.
Dengan demikian penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kenakalan remaja dalam penyalahgunaan narkoba pada remaja yang akan dikaji menurut psikologi.
B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang di atas memberikan gambaran secara menyeluruh permasalahan yang akan dirumuskan dalam skripsi ini. Adapun permasalahan yang penulis rumuskan terangkum berikut ini. 

1. Apa yang dimaksud penyalahgunaan narkoba pada remaja menurut psikologi?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba?
3. Bagaiman solusi penanggulangan penyalahgunaan narkoba?

C. Tujuan Pembahasan 

Tujuan pembahasan skripsi ini bisa memenuhi sasaran yang diharapkan maka perlu adanya pembahasan masalah mengenai arah dan kegiatan atau kajian kepustakaan yang dilakukan berupa kegiatan realitas peneliti tentang hasil yang diperoleh: 
1. Untuk mengetahui dimaksud penyalahgunaan narkoba pada remaja menurut psikologi?
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba?
3. Untuk mengetahui solusi penanggulangan penyalahgunaan narkoba?

D. Kegunaan Pembahasan
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil dari kajian ini dimaksudkan agar dapat bermanfaat, khususnya yang berhubungan dengan kenakalan remaja dalam perspektif psikologi.
2. Kegunaan Praktis 
Suatu studi sangat penting bila studi tersebut dapat dirasakan manfaat dan kegunaannya baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun masyarakat untuk itu penulis berharap penelitian ini berguna bagi: 

a. Orang Tua 
Sebagai usaha mengenali remaja karena dalam masa ini banyak terjadi perubahan terhadap remaja yang mengalami permasalahan pada dirinya. 

b. Fakultas
Sebagai tambahan informasi mengenai kenakalan remaja beserta solusi bagi remaja yang bermasalah. 
E. Metode Kajian 
1. Jenis Kajian 
Ditinjau dari jenisnya maka penelitian ini dikaitkan penelitian kepustakaan (library research) penelitian kepustakaan ini disebut dengan kajian pustaka/kajian literature. Kajian pustaka adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada dasarnya tertumpu pada penelaahannya kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Kajian pustaka yaitu penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil penelitian pustaka dan hasil pemikiran peneliti mengenai suatu masalah (topik), hasil kajian pustaka semacam ini berisi suatu topik yang di dalamnya memuat beberapa gagasan dan informasi dari sumber pustaka (literature) bahan-bahan pustaka yang dipakai harus dibahas secara kritis dan mendalam dalam rangka mendukung gagasan atau proposisi untuk menghasilkan kesimpulan dan sarana.

Dari sitilah di atas dapat dikatakan pula bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang lebih berorientasi pada penggalian data, atau tepatnye referensi dari yang bersal dari karya ilmiah, atau karya tulis yang sudah ada sebelumnya.

2. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana dapat diperoleh.

a. Sumber Data Primer
Yaitu pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang baru mutakhir, ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui mauoun mengenai gagasan (ide).
 Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitua ini yang digunakan adalah buku psikologi perkembangan remaja karangan Agoes Dariyo, psikologi remaja karangan Singgih D. Gunarsa, psikologi remaja karangan Sarlito        W. Sarwono dan buku-buku lain yang terkait.
b. Sumber Data Sekunder

Yaitu bahan pustaka/sumber data sebagai penunjang dalam skripsi ini secara tidak langsung data-data yang diakses internet.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan dokumentasi yang bersumber dari buku-buku, koran, majalah, makalah, dan selembaran resmi yang respresentative, metode ini dipakai jika peneliti bermaksud untuk menganalisa data atau informasi.

4. Teknik Analisa Data 
Dalam mengambil data dan informasi ialah telah diperoleh peneliti menggunakan teknik-teknik berpikir sebagai berikut :
a. Teknik Berpikir Deduktif
Menurut Sutisno Hadi, deduktif adalah teknik berpikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang sifatnya umum itu hendaknya menilai suatu kejadian yang khusus.

b. Content Analisis
Menurut subono dan sudrajat, content analisis adalah penelitian dengan cara menganalisis isi dari literature dan sumber-sumber yang berkaitan dengan pembahasan.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran dalam pemahamian judul maka jelas pengertian sebagai berikut :
1. Penegasan Konseptual

a. Kenakalan remaja disebut dengan istilah Juvenile Delinquency berasal dari bahasa latin juvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, sifat-sifat khas pada periode remaja sedangkan Delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat rebut, pengacu peneror, durjana dan lain-lain.

b. Perspektif, sudut pandang atau ditinjau dari.

c. Psikologi, artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya.
 Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan lingkungannya.

2. Penegasan Operational

Kenakalan remaja adalah perbuatan atau tindakan remaja yang bersifat sosial yang melanggar norma-norma dalam masyarakat atau sebagai suatu sikap atau perilaku yang menyimpang. Dari kenakalan tersebut akan di tinjau menurut psikologi yang ingin diketahui diantaranya pengertian kenakalan remaja, bentuk kenakalan remaja, penyebab kenakalan remaja dan solusi penanggulangi kenakalan remaja.

G. Sistematik Pembahasan

Untuk mengetahui secara jelas isi dari skripsi ini maka penulis akan menggambarkan sistematik pembahasannya adalah sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah,       (b) rumusan masalah, (c) kegunaan kajian, (d) metode kajian, (e) definisi istilah dan (f) sistematika pembahasan.
Bab II Berisi tinjauan tentang penyalahgunaan narkoba menurut psikologi, yang meliputi: (a) kenakalan remaja, (b) penyalahgunaan narkoba.
Bab III Faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba yang meliputi: (a) faktor pemicu penyalahgunaan narkoba, (b) faktor penyebab,    (c) analisis faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba.
Bab IV Berisi tentang solusi penanggulangan penyalahgunaan narkoba yang meliputi: (a) pencegahan, (b) pengobatan narkoba.

Bab V Merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi:                     (a) kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan dan (b) saran.
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